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ABSTRACT

The outbreak of the corona virus forced the government to implement PPKM to suppress the spread of the
virus, which caused limited student thesis consultations with supervisors, causing stress. Stress can affect
the menstrual cycle, if the menstrual cycle is short, anemia can occur. This study aims to determine the
relationship between stress levels and menstrual cycles on the incidence of anemia in female final year
students at the Makassar Polytechnic of Health Nutrition during the Covid-19 Pandemic. The research
method is observational with a cross-sectional study approach. Data were analyzed using univariate and
bivariate analysis with the Chi-Square test. The number of samples is 95 people. The results showed that
49.5% of female students with moderate stress levels had normal hemoglobin levels and 49.5% of female
students with normal menstrual cycles had normal hemoglobin levels. The results showed that there was no
significant relationship between the level of stress and the incidence of anemia during the Covid-19 pandemic
(p-value = 0.592) and it can be concluded that there was a significant relationship between the menstrual
cycle and the incidence of anemia during the Covid-19 pandemic (p- value 0.000).

Keywords: Anemia, Menstrual Cycle, Stres Level.

ABSTRAK

Mewabahnya virus corona membuat pemerintah memberakukan PPKM untuk menekan penyebaran virus,
yang menyebabkan konsultasi skripsi mahasiswa kepada dosen pembimbing ferbatas, sehingga
menimbulkan stres. Stres dapat memengaruhi siklus menstruasi, apabila siklus menstruasi yang pendek
maka dapat terjadi anemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat stres dan siklus
menstruasi terhadap kejadian anemia pada mahasiswi tingkat akhir Jurusan Gizi Poltekkes Makassar di
Masa Pandemi Covid-19. Mefode penelelitian bersifat observasi dengan pendekatan cross—sectional study.
Data dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariate dengan uji Chi-Square. Jumlah sampel
sebanyak 95 orang. Hasil penelitan menunjukkan bahwa 49.5% mahasiswi dengan tingkat stres sedang
memiliki kadar hemoglobin normal dan 49.5% mahasiswi dengan siklus menstruasi normal memiliki kadar
hemoglobin normal. Hasil menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifkan antara tingkat stres
terhadap kejadian anemia di masa pandemi Covid-19 (p-value = 0.592 ) dan dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara siklus menstruasi terhadap kejadian anemia di masa pandemi
Covid-19 (p-value 0.000).

Kata kunci: Anemia, Siklus Menstruasi, Tingkat Stres




PENDAHULUAN

Mewabahnya  vius  corona  membuat
pemerintah memberlakukan PPKM unfuk menekan
penyebaran virus, adanya PPKM membuat konsultasi
skripsi mahasiswa dengan dosen pembimbing terbatas
sehingga menimbulkan stres pada sebagian mahasiswa.
Stres telah menjadi bagian dari proses kehidupan
mahasiswa yang menjalani masa kuliah. Hasil
penelitian (Son et al., 2020) sebanyak 71% mahasiswa
menyatakan stres dan kecemasan meningkat akibat
Covid-19, dan sebanyak 54% mahasiswa menunjukkan
dampak stres (ringan, sedang, berat) pada hasil terkait
akademik, kesehatan, dan gaya hidup. Sebagian besar
mahasiswa 82% menunjukkan kekhawatiran tentang
kinerja akademis akibat pandemi. Stres menjadi salah
satu faktor yang memengaruhi pola siklus menstruasi.
apabila siklus menstruasi terganggu maka dapat terjadi
anemia. Hasil peneltian (Herlinadiyaningsih, 2019)
terhadap 147 responden bahwa sebanyak 77% remaja
putri dengan lama menstruasi yang fidak normal
menderita anemia sehingga hal tersebut menunjukkan
bahwa 11.48 kali berisko untuk menderita anemia
dibandingkan dengan remaja puti dengan lama
menstruasi yang normal.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang hubungan
tingkat sfres dan siklus menstruasi terhadap kejadian
anemia pada mahasiswi tingkat akhir, karena mahasiswa
tingkat akhir perlu menyusun skripsi, melaksanakan
Praktek Kerja Lapangan (PKL) dan mempersiapkan diri
untuk ujian kompetensi dalam waktu yang bersamaan
sehingga hal ini dapat memicu timbulnya stres.

Peneliian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan tingkat stres dan siklus menstruasi terhadap
kejadian anemia pada mahasiswi tingkat akhir Jurusan
Gizi Poltekkes Makassar di Masa Pandemi Covid-19.

METODE
Desain, Tempat dan Waktu

Desain penelitian ini adalah observasi dengan
pendekatan cross-sectional study. Peneliian ini
dilakukan di kampus Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes
Makassar pada tanggal 22 April-24 Agustus 2022.

Jumlah dan Cara Pengambilan Subyek

Subyek dalam penelitian ini adalahseluruh
mahasiswi tingkat akhir Jurusan Gizi Poltekkes
Kemenkes Makassar yang memenuhi kriteria inklusi dan
ekslusi sebanyak 95 orang.

Data primer yang dikumpulkan adalah identitas
sampel, tingkat stres dan siklus menstruasi dengan cara
melakukan wawancara dengan sampel dan melakukan
pemeriksaan kadar hemoglobin sampel dengan
menggunakan alat hemoglobinometer digital (easy
touch) yang dilakukan oleh Ahli Teknologi Laboratorium
Medik (ATLM) menggunakan metode Point of Care
Testing (POCT).

Data sekunder yaitu gambaran umum lokasi
penelitian Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Makassar
yang diperoleh dari sekretaris jurusan

HASIL

Hasil penelian menunjukkan bahwa sampel
yang digunakan dalam penelitian terdiri dari mahasisiwi
tingkat akhir dari prodi DIl gizi sebanyak 38,9% dan
mahasisiwi prodi sarjana terpan gizi dan dietetika
sebanyak 61,1%. Mahasisiwi yang dijadikan sebagai
sampel memiliki umur yang bervariasi yakni <20 tahun
1,1%, 20-22 tahun 96,8%, >22 fahun 2,1%. Hasil
penelitian mengenai tingkat stres yang dialami
mahasiswi sebagian besar tingkat sfres sedang 86,3%.

Hasil peneliian mengenai siklus menstruasi
diperolen dari 13 poin pertanyaan mendasar. Usia
pertama kali mahasiswi mengalami menstruasi sebagian
besar pada usia 12-14 tahun 69,5%. Periode menstruasi
yang dialami oleh mahasiswi sebagian besar periode
menstruasi  21-35 hari sebanyak 65,5%. Lama
menstruasi yang dialami oleh mahasiswi sebagian besar
selama 3-7 hari 83,2%. Sklus menstruasi yang dialami
mahasiswi yaitu sebagian besar siklus menstruasi
nomal sebanyak 58,9%.

Hasil penelitian mengenai keluhan fisik yang
dialami mahasiswi saat menstruasi sebagian besar
mengeluh nyeri perut sebanyak 54,7%. Sebagian besar
mahasiswi tidak mengonsumsi tablet tambah darah saat
menstruasi sebanyak 92,6%. Sebagian besar mahasiswi
tidak mengonsumsi obat'minuman  herbal saat
menstruasi sebanyak 94,7%. Sebagian besar mahasiswi
mengonsumsi sumber zat besl saat menstruasi
sebanyak 63,2%. Sebagian besar mahasiswi tidak
melakukan diet saat ini sebanyak 95,8%. Akfivitas fisik
yang dilakukan mahasiswi sebagian besar aktivitas
ringan sebanyak 83,2%.

Hasil penelitian status anemia mahasiswi
jurusan gizi poltekkes Makassar diperoleh dari 3
pertanyaan. Sebagian besar mahasiswi tidak mengalami
menstruasi saat pemeriksaan Hb sebanyak 80% dan
tidak mengalami gejala anemia (5L) sebanyak 69,5%.
Status anemia mahasiswi sebagian besar status anemia
nomal sebanyak 58,9%.

Hasil peneliian menunjukkan bahwa 49.5%
mahasiswi dengan tingkat stres sedang memiliki kadar
hemoglobin normal. Hasil p-value = 0.592 menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat
stres terhadap kejadian anemia di masa pandemi Covid-
19.

Hasil peneliian menunjukkan bahwa 49.5%
mahasiswi dengan siklus menstruasi normal memiliki
kadar hemoglobin nomal. Hasil p-value 0.000
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara siklus menstruasi terhadap kejadian anemia di
masa pandemi Covid-19.

PEMBAHASAN
a) Hubungan Tingkat Stres Terhadap Kejadian
Anemia
Tingkat stres yang dialami seseorang
dapat dipengaruhi oleh kemampuan sefiap individu
untuk menghadapi aktivitas dan situasi-situasi
yang bemotensi menimbulkan stres. Hasil




b)

peneliian menunjukkan bahwa stres yang dialami
mahasiswi tingkat akhir Jurusan Gizi Poltekkes
Kemenkes Makassar adalah stres tingkat sedang.
Gejala yang dialami oleh mahasiswi, yaitu: mudah
marah, kelelahan, sulit tidur, gelisah atau khawatir
dan sakit kepala. Hasil ini sesuai dengan teor
mengenai gejala yang dialami seorang individu
ketika mengalami stres. Hal ini sejalan dengan
peneliian yang dilakukan oleh (Son et al., 2020)
sebanyak 138 siswa (71%) mengalami
peningkatan stres dan kecemasan akibat wabah
covid-19.

Penyebab mahasiswi tingkat akhir
mengalami stres karena sedang dalam situasi
menyusun tugas akhir dan skripsi di masa
pdanemi dan mengalami keterbatasan konsultasi
kepada dosen pembimbing, serta persiapan ujian
kompetensi yang menerapkan sistem exit exam
sehingga rasa khawatir yang dirasakan oleh para
mahasiswi memengaruhi  siklus menstruasinya
menjadi tidak teratur. Hal ini sejalan dengan
peneliian yang dilakukan oleh (Nababan, 2021)
sebanyak 30 orang (37.97%) mengalami stres
tingkat sedang dan tinggi saat menulis skripsi di
masa pandemi covid-19 karena jaringan internet
yang kurang stabil sehingga mahasiswa tidak
dapat melakukan bimbingan online dengan dosen
pembimbing dengan baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat
stres dengan kejadian anemia di masa pandemi
covid-19 (p-value > 0.592), hal ini sejalan dengan
peneliian yang dilakukan oleh (Haslan dan Patolla,
2021) yaitu tidak ada hubungan signifikan antara
tingkat stres akibat belajar dari rumah dengan
kejadian anemia (p-value > 0.150). Stres dapat
memicu terjadi anemia karena dapat merubah
nafsu makan hingga munculnya gangguan pola
makan, hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Hasmawati, et al., 2021) sebanyak
39 mahasiswa (95,1%) mengalami tingkat stres
ringan dengan asupan energi kurang. Nafsu
makan dan konsumsi makanan yang kurang dapat
menyebabkan asupan seseorang fidak terpenuhi,
sehingga apabila asupan seseorang tidak
terpenuhi khususnya sumber zat besi maka dapat
menyebabkan anemia. Hal ini sejalan dengan
peneliian yang dilakukan oleh (Fernanda et al.,
2021) sebanyak 74 orang (89,2%) memilki pola
makan tidak normal dengan kejadian anemia.

Hubungan Siklus Menstruasi Terhadap
Kejadian Anemia

Siklus menstruasi sangat dipengaruhi
oleh kondisi tubuh seperti kelelahan karena
padatnya aktivitas dan pengaruh tekanan yang
dapat menimbulkan stres sehingga memengaruhi
hormon dalam tubuh yang dapat menyebabkan
masalah menstruasi pada wanita. Lama
menstruasi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti
makanan yang dikonsumsi,, diet yang dijalani, dan

status gizi. Kejadian anemia disebabkan karena
siklus menstruasi tidak nomal pada mahasiswi
Tingkat Akhir Jurusan Gizi Poltekkes Makassar
dipengaruhi oleh beberapa faktor, berdasarkan
hasil penelitian yaitu: tingkat stres yang dialami,
usia menarche, fidak mengonsumsi TTD saat
menstruasi, adanya diet yang sedang dilakukan,
dan aktivitas fisik

Siklus menstruasi  yang  dialami
mahasiswi ftingkat akhir sebagian besar tidak
normal (<21 atau >35 hari) disebabkan karena
tingkat stres yang dialami yang dapat menganggu
keseimbangan hormonal dalam tubuh sehingga
menjadi faktor pencetus anemia, hal ini sejalan
dengan peneliian yang dilakukan oleh (Anindita
dan Ernawati, 2018) sebanyak 51,9% responden
mengalami pola menstruasi tidak normal dengan
anemia karena responden mengalami siklus
menstruasi yang lebih cepat sehingga frekuensi
mensfruasi lebih sering dan darah yang keluar
lebih banyak. Menstruasi pertama atau menarche,
normalnya terjadi dalam rentang usia 12-14 tahun.
Menarche yang tidak normal menyebabkan
terjadinya gangguan menstruasi yaitu dismonore
primer, mahasiswi yang mengalami usia menarche
yang tidak normal yang mengakibatkan nyeri perut
pada saat menstruasi berlangsung, sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Qomarasari, 2021)
sebanyak 61,9% sampel mengalami menarche
tidak nomal dan mengalami dismonore primer
saat menstruasi.

Saat terjadi menstruasi zat besi ikut
hilang bersama darah yang keluar, sehingga untuk
mencegah terjadinya anemia dibutunkan suplai
dari asupan makanan kaya Fe dan suplemen TTD.
Hasil peneliian kepatuhan konsumsi TTD saat
menstruasi, yaitu sebagian besar mahasiswi tidak
mengonsumsi, dikarenakan beberapa faktor
seperti  kurangnya niat mahasiswi dalam
mengonsumsi dan membeli TTD sendiri, kurang
diterimanya rasa dari TTD, sehingga hal ini
tentunya berpengaruh pada kejadian anemia
karena tubuh tidak mendapat suplai zat besi yang
cukup setelah mengalami kehilangan darah. Diet
rendah  lemak dan diet rendah  kalori
berhubungan dengan kejadian amenorea (Saroh,
2021).

Tingkat aktifitas fisik yang sedang dan
berat dapat mempengaruhi kerja hipotalamus yang
akan mempengaruhi hormon menstruasi sehingga
dapat menyebabkan oligomenore. Hasil penelitian
pada aktivitas mahasiswi tingkat akhir Jurusan Gizi
sebagian besar aktivitas sedang dikarenakan saat
ini responden sedang melalukan penyusunan
skripsi, persiapan ujian  kompetensi, dan
pelaksanaan PKL sehingga beberapa dari
mahasiswa yang memiliki tingkat aktivitas sedang
mengalami gangguan siklus menstruasi yang
cepat maupun lambat, hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Elza, 2020)

3




sebanyak 72,2% siswi dengan aktivitas sedang
mengalami siklus menstruasi tidak normal.

KESIMPULAN

1. Tingkat stres yang dialami oleh mahasiswi tingkat
akhir Jurusan Gizi Poltekkes Makassar sebagian
besar adalah stres sedang dengan presentasi
86.3%

2. Siklus menstruasi yang dialami oleh mahasiswi
tingkat akhir Jurusan Gizi Poltekkes Makassar
sebagian besar adalah siklus menstruasi normal
dengan presentasi 58.9%.

3. Status anemia pada mahasiswi tingkat akhir
Jurusan Gizi Poltekkes Makassar sebagian besar
adalah nomal dengan presentasi 58.9%.

4. Hasil uji Chi-Square hubungan antara tingkat stres
terhadap kejadian anemia didapatkan nilai p-value
0.592 sehingga tidak ada hubungan yang signifikan
antara tingkat stres terhadap kejadian anemia di
masa pandemi Covid-19.

5. Hasil uji Chi-Sguare hubungan antara siklus
menstruasi terhadap kejadian anemia didapatkan
nilai p-value 0.000. sehingga terdapat hubungan
yang signifikan antara siklus menstruasi terhadap
kejadian anemia di masa pandemi Covid-19.

SARAN

Bagi mahasiswi tingkat akhir Jurusan Gizi
Poltekkes Makassar disarankan agar dapat mengelola
stres untuk menghindari salah satu faktor pencetus
gangguan siklus menstruasi dan mengonsumsi tablet
tambah darah saat mengalami menstruasi agar tidak
mengalami anemia.
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LAMPIRAN

Tabel 2
Distribusi Responden Berdasarkan Program Studi

Program Studi n %

Diploma [l 37 38.9
Sarjana Terapan 58 61.1
Total 95 100

Sumber: Data Primer, 2022

Tabel 3
Distribusi Responden Berdasarkan Umur

Umur n %
<20 tahun 1 11
20-22 tahun 92 96.8
>22 tahun 2 21
Total 95 100

Sumber: Data Primer, 2022.

Tabel 4
Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Stres Mahasiswi
Tingkat Akhir di masa pandemi covid-19

Tingkat Stres n o
Ringan 8 8.4
Sedang 82 86.3
Berat 5 5.3
Total 95 100

Sumber: Data Primer, 2022

Tabel §
Distribusi Respondenl Berdasarkan Usia Pertama Kali Mengalami Menstruasi

Usia Pertama Menstruasi n %

<12 tahun 10 10.5
12-14 tahun 52 69.5
>14 tahun 33 34.7
Total 95 100

Sumber: Data Primer, 2022.




Tabel 6

Distribusi Responden Berdasarkan Periode Menstruasi

Periode Menstruasi

n %
<21 hari 13 13.7
21-35 hari 66 65.5
>35 hari 16 16.8
Total 95 100
Sumber: Data Primer, 2022.
Tabel 7

Distribusi Responden Berdasarkan Lama Menstruasi

Lama Menstruasi

n %
<3 hari 1 11
3-7 hari 79 83.2
>7 hari 15 15.8
Total 95 100
Sumber: Data Primer, 2022
Tabel 8

Distribusi Responden Berdasarkan Siklus Menstruasi

Siklus Menstruasi

n %
Normal 56 58.9
Tidak Normal 39 4141
Total 95 100
Sumber: Data Primer, 2022

Tabel 9
Distribusi Responden Berdasarkan Periode
Menstruasi Setiap Bulan
Periode Menstruasi
0,

Setiap Bulan n &
Tetap 35 36.8
Kadang-Kadang 42 442
Tidak Tetap 18 18.9
Total 95 100

Sumber: Data Primer, 2022




Tabel 10
Distribusi Responden Berdasarkan Keluhan Fisik
yang Dialami Saat Menstruasi

Keluhan Fisik Saat Menstruasi n %,
Nyeri Payudara 27 284
Nyeri Perut 52 54.7
Keduanya 9 9.5
Lainnya 3 3.2
Tidak ada 4 42
Total 95 100

Sumber: Data Primer, 2022
Tabel 11
Distribusi Responden yang Mengonsumsi Tablet
Tambah Darah Saat Menstruasi

Mengonsumsi TTD n o,
Ya 7 74
Tidak 88 92.6
Total 95 100

Sumber: Data Primer, 2022

Tabel 12
Distribusi Responden yang Mengonsumsi Obat/
Minuman Herbal Saat Menstruasi

Konsumsi Obat/Minuman Herbal n %
Ya 5 5.3
Tidak 90 94.7
Total 95 100

Sumber: Data Primer, 2022

Tabel 13
Distribusi Responden yang Mengonsumsi
Sumber Zat Besi Saat Menstruasi

Konsumsi Sumber Zat Besi n %

Ya 60 63.2
Tidak 35 36.8
Total 95 100

Sumber: Data Primer, 2022




Tabel 14
Distribusi Responden yang Melakukan Diet Saat Ini

Melakukan Diet Saat Ini n 9,
Ya 4 4.2
Tidak 91 95.8
Total 95 100

Sumber: Data Primer, 2022

Tabel 15
Distribusi Responden Berdasarkan Aktivitas
yang Dilakukan Saat Ini

Jenis Aktivitas n %

Aktivitas Ringan 79 83.2
Aktivitas Sedang 16 16.8
Total 95 100

Sumber: Data Primer, 2022

Tabel 16
Distribusi Responden yang Mengalami Menstruasi
Saat Pemeriksaan Kadar Hb

Menstruasi Saat Cek Hb n %
Ya 19 20
Tidak 76 80
Total 95 100

Sumber: Data Primer, 2022

Tabel 17
Distribusi Responden yang Mengalami Gejala Anemia

Mengalami Gejala Anemia n %

Ya 29 30.5
Tidak 66 69.5
Total 95 100

Sumber: Data Primer, 2022




Tabel 18
Distribusi Responden Berdasarkan Status Anemia

Kadar Hemoglobin n %

Normal 56 58.9
Anemia 39 411
Total 95 100

Sumber: Data Primer, 2022

Tabel 19
Tabulasi Silang Hubungan Tingkat Stres
Terhadap Kejadian Anemia

Kejadian Anemia

Tingkat
Stres Normal Anemia p-value
n % n %
Ringan 5 53 3 3.2
Sedang 47 495 35 36.8
0.592
Berat 4 42 1 1.1
Total 56 58.9 39 411
Sumber: Data Primer, 2022.
Tabel 20
Tabulasi Silang Hubungan Siklus Menstruasi
Terhadap Kejadian Anemia
! Kejadian Anemia
Siklus
Menstruasi Normal Anemia p-value
n % n %
Normal 47 495 9 9.5
Tidak Normal 9 95 30 3186 0.000
Total 56 58.9 39 411

Sumber: Data Primer, 2022.
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